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BAB 

1 
 

A. Definisi 

(Husaeni et al, 2017), menyatakan bahwa istilah 

DQWURSRORJL� EHUDVDO� GDUL� EDKDVD� <XQDQL� \DLWX� ´Anthroposµ�

DUWLQ\D� PDQXVLD�� GDQ� ´logosµ� DUWLQ\D� LOPX�� -DGL�� GDSDW�

disimpulkan bahwa antropologi merupakan cabang ilmu sosial 

terkait manusia.  

1. Beberapa pengertian antropologi menurut para ahli 

berdasarkan (Kemendikbud, 2020) :  

 
(David Hunter) 

Antropologi merupakan ilmu yang muncul dari 

ketidakterbatasan rasa ingin tahu tentang manusia (David 

Hunter). 

ANTROPOLOGI DAN 

ANTROPOLOGI 

KESEHATAN 
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A. Pengertian Budaya Menurut Para Ahli 

1. KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) 

Budaya ialah suatu yang dilakukan berulang-ulang 

lalu menjadi kebiasaan dan sulit diubah. Kebudayaan tentu 

cukup luas, sehingga perlu diwaspadai perbedaan 

pemahaman para ahli tentang kebudayaan berikut ini: 

2. E.B. Taylor  

Budaya diartikan sebagai keyakinan, budaya, norma, 

hukum, adat istiadat dan wawasan lain yang diperoleh 

manusia sebagai bagian dari masyarakat.   

3. Kluckhohn dan Kelly  

Clyde Kluckhohn dan William Henderson Kelly 

menafsirkan bahwa istilah kebudayaan sebagai panduan 

potensial pada waktu-waktu tertentu, eksplisit dan implisit, 

rasional, irasional, dan Mencakup semua konsep kehidupan 

yang irasional dan dibuat secara historis. Kebiasaan manusia. 

4. Louise Damen.  

Budaya belajar untuk berbagi pola kehidupan,  seperti 

pola manusia dan pola kehidupan sehari-hari. Pola ini 

mencakup semua aspek hubungan individu antara individu 

dan kelompok. Kebudayaan merupakan  mekanisme 

adaptasi manusia yang paling penting.  

5. Ralph Linton.  

Kebudayaan adalah struktur perilaku yang dipelajari, 

beberapa diantaranya dimiliki bersama atau diwarisi oleh  

orang tertentu.  

KONSEP DASAR 

BUDAYA DAN 

MASYARAKAT 
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A. Sehat 

1. Definisi Sehat 

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia, kesehatan 

adalah keadaan sejahtera, termasuk kesejahteraan mental, 

sosial dan fisik, serta pembebasan dari penyakit dan 

kecacatan (WHO, 2015). 

 
Sumber: https://shorturl.ae/TyNRd 

Perkins menyebutkan bahwa kesehatan merupakan 

ekuilibrium & keadaan bergerak maju antar bentuk. & fungsi 

tubuh dan banyak sekali faktor yg mempengaruhinya. 

 Menurut (Robert.H.Brook, 2017), kesehatan bukan 

tujuan hidup yang harus di capai, melainkan sumber daya 

yang dimiliki setiap orang. Kesehatan tidak fokus pada 

kebugaran fisik, namun dalam jiwa yang sehat mencakup 

individu yang menerima adanya perbedaan  dan toleransi. 

KONSEP SEHAT, 

SAKIT, DAN 

PENYAKIT 
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A. Definisi Perilaku Sehat 

Berdasarkan World Health Organization (WHO) perilaku 

sehat merupakan keadaan paripurna individu yang meliputi 

sehat fisik, psikis, sosial, dan spiritual. Notoatmodjo, 2014 

mengatakan bahwa perilaku sehat adalah perilaku - perilaku 

yang ada kaitannya dengan upaya menghindari penyakit dan 

mencegah atau menghindari penyebab timbulnya penyakit atau 

masalah kesehatan (preventif), serta perilaku dalam 

mengupayakan, mempertahankan dan meningkatkan kesehatan 

(promotif).  

Menurut Becker (dalam Marmi & Margiyati, 2013) 

perilaku sehat merupakan perilaku seseorang dalam melakukan 

usahanya untuk dapat mempertahankan dan meningkatkan 

kesehatannya. Seperti, perilaku menu seimbang, olahraga 

teratur, tidak merokok, tidak minum minuman keras dan 

narkoba, istirahat cukup, mengendalikan stres dan perilaku atau 

gaya hidup lain yang positif bagi kesehatan individu. 

Berdasarkan hal tersebut, perilaku sehat yaitu perilaku 

seseorang yang berkaitan dengan upaya mencegah atau 

menghindari penyakit dan penyebab masalah kesehatan 

(preventif), dan perilaku dalam mengupayakan 

mempertahankan dan meningkatkan kesehatan (promotif). 

Perilaku tersebut diantaranya, makan makanan seimbang, 

olahraga secara teratur, tidak merokok, tidak mengkonsumsi 

alkohol dan tidak menggunakan narkoba, istirahat yang cukup, 

PERILAKU SEHAT, 

SAKIT, DAN 

PENYAKIT 
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A. Masalah Kesehatan Orang  di Indonesia 

Masalah kesehatan adalah perkara yg perlu diselesaikan 

atau berkaitan menggunakan global kesehatan khususnya 

global kesehatan pada Indonesia. Masalah kesehatan yg generik 

terjadi pada Indonesia mencakup beberapa grup yg mencakup 

perkara konduite kesehatan, lingkungan, genetik, & pelayanan 

medis yg menyebabkan aneka macam perkara misalnya perkara 

kesehatan bunda & anak, perkara gizi, penyakit menular & nir 

menular. Masalah kesehatan tadi terjadi pada warga dalam 

biasanya atau dalam warga eksklusif misalnya grup rentan 

(bayi, balita, bunda), lansia, & grup kerja. 

1. Masalah Perilaku Kesehatan Dengan mengacu dalam 

penelitian Hendrick L. Bloom 

pada Amerika Serikat, konduite 

kesehatan mempunyai urutan ke 2 

faktor yang mensugesti kesehatan 

warga, selesainya faktor 

lingkungan. Memang pada 

Indonesia, faktor konduite sebagai 

penyebab primer terjadinya 

perkara kesehatan dampak 

rendahnya literasi kesehatan & 

faktor kemiskinan. 

 

  

ASPEK PERILAKU 

MASYARAKAT DALAM 

MENCARI PELAYANAN 

MEDIS 
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A. Pendapat Ahli Mengenai Kebudayaan 

 
Istilah "budaya" berasal dari kata Sansekerta buddha, 

sebagai bentuk jamak dari kata buddha yang bermakna "pikiran" 

ataupun "akal". Maka dari itu, kebudayaan bisa dipahami 

merupakan hal-hal yang berkaitan terhadap akal. Dengan 

GHPLNLDQ��´EXGD\Dµ�\DLWX�´NHNXDWDQ�GDQ�DNDOµ�\DQJ�PHQFDNXS�

FLSWD��NDUVD��VHUWD�FLWD�UDVD��6HPHQWDUD�´EXGD\Dµ�VHEDJDL�VXDWX�

hasil cipta, karsa, serta cita rasa estetis. Dalam hal antropologi 

budaya, perbedaan ini menghilang.  

  

BUDAYA DALAM 

ASPEK 

KESEHATAN 
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A. Definisi Pengobatan Konvensional 

1. Definisi Pengobatan Konvensional Menurut Kementerian 

Kesehatan 

Dalam pendapat MENKES RI Tahun 2003 mengenai 

penyembuhan konvensional, penyembuhan konvensional 

yaitu terapi alias metode penyembuhan karena 

menggunakan kemahiran turun temurun dan disiplin ilmu 

yang sudah diterapkan dari generasi satu ke generasi lain, 

serta pengetahuan ilmu formal yang diaplikasikan 

berdasarkan nilai-nilai kepercayaan adat istiadat daerah 

setempat. 

2. Definisi Pengobatan Konvensional Menurut WHO 

Metode penyembuhan konvensional adalah metode 

pedoman dalam merawat kesehatan baik fisik maupun 

psikologis, penangkalan penyakit, diagnosa, dan rehabilitasi 

yang terdiri dari sekumpulan wawasan, kemahiran, serta 

penerapan yang mengacu pada pendapat para ahli, 

kepercayaan dan eksplorasi penduduk daerah setempat yang 

memiliki karakteristik norma dan kebiasaan (behaviour) 

tersendiri. 

Saat ini, terapi pengobatan konvensional 

komplementer telah menjadi fokus utama para ahli 

profesional bidang kebugaran dan para pemilik kesimpulan 

sektor kebugaran. komunitas kesehatan yang ada di dunia 

telah memberikan kontribusi yang nyata kepada eskalasi 

ilmu penyembuhan konvensional dapat dilihat dalam buku 

PENGOBATAN 

KONVENSIONAL 
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